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Sambutan
Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Masyarakat
 Dalam rangka menghadapi persaingan global, Indonesia dituntut 
agar menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dibekali 
dengan keterampilan serta berkarakter. Hal ini akan menjadikan daya sa-
ing bangsa Indonesia semakin di perhitungkan dikancah pergaulan dunia.
 Sejalan dengan hal diatas, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak 
Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan memiliki visi “ Terselenggaranya layanan pendidikan anak usia 
dini dan pendidikan masyarakat untuk mewujudkan insan Indonesia yang 
berakhlak mulia, berkarakter, cerdas, terampil, madiri, dan kreatif, serta 
profesional berlandaskan gotong royong”.
 Salah satu upaya untuk mewujudkan visi tersebut adalah dengan 
menyediakan sarana pembelajaran yang dibutuhkan masyarakat. Penye-
diaan sarana pembelajaran ini, diantaranya dengan menerbitkan bahan 
ajar kursus dan pelatihan yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulu-
san (SKL) berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Pener-
bitan bahan ajar ini bertujuan untuk menambah sumber belajar sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, sehingga kegiatan pembelajaran pada 
lembaga kursus dan pelatihan serta satuan pendidikan nonformal lain-
nya dapat terlaksana lebih baik dan lulusannya memiliki kompetensi dan 
mampu bersaing di pasar global.
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Kami berharap bahan ajar ini dapat memberikan manfaat dan memenuhi 
kebutuhan peserta didik dalam menempuh pendidikan untuk memper-
oleh keterampilan dan kompetensi yang diinginkan.
 Kritik dan saran sangat kami perlukan demi perbaikan dalam pe-
nyempurnaan bahan ajar ini. Terima kasih.
       Jakarta,   Agustus 2016
           Direktur Jenderal,
           Ir. Harris Iskandar, Ph.D.
                NIP 19620429198601 1 001
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Kata Pengantar
Direktur Pembinaan Kursus dan Pelatihan
 Pertama-tama kami menyampaikan puji syukur kehad-
irat Allah Yang Maha Kuasa, berkat rahmat dan karunia-Nya bahan 
ajar kursus dan pelatihan telah selesai disusun dan selanjutnya siap 
dipergunakan oleh peserta didik, pendidik, maupun penyelengga-
ra kursus dan pelatihan serta satuan pendidikan nonformal lainnya.
 Bahan ajar kursus dan pelatihan merupakan salah satu pemb-
elajaran untuk mengoperasionalisasi substansi kurikulum berbasis kom-
petensi yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 
berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) pada masing-
masing jenis keterampilan. Penerapan bahan ajar yang relevan dan 
kontekstual dengan kebutuhan peserta didik akan sangat membantu 
mereka dalam mempersiapkan diri untuk mengikuti uji kompetensi.
 Uji kompetensi merupakan upaya yang terus dibina oleh Direk-
torat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, agar lulusan kursus dan pelatihan memiliki kompetensi 
yang selaras dengan kebutuhan dunia usaha dunia industri/pasar kerja.
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Melalui bahan ajar ini diharapkan dapat terwujud lulusan-lulusan kursus 
dan pelatihan yang kompeten, berdaya saing dan mampu merebut pelu-
ang di era MEA. akhirnya tidak lupa kami sampaikan terima kasih dan peng-
hargaan kepada tim penyusun dan preview yang telah bekerja keras serta 
meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga demi terwujudnya bahan ajar ini.
         Jakarta,      Agustus 2016
        Direktur,
         
 
              Dr. Yusuf Muhyiddin
              NIP. 19590105 198602 1 001
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1
Pendahuluan
Sepeda motor merupakan salah satu alattransportasi yang paling 
banyakdigunakanmasyarakat. Sepeda motor banyak dipilih oleh 
masyarakat karena harganya yang relatif lebih murah serta praktis 
dibandingkan dengan mobil. Di era globalisasi seperti saat ini, terutama 
dikota-kota besar yang sering terkena macet, sepeda motor dapat 
dijadikan sebagai suatu alternatif dalam menunjang sarana dan prasarana 
transportasi di jalan raya.
Setiap sepeda motor yang dioperasikan pada akhirnya akan mengalami 
penurunan kualitas atau kekuatan pada seluruh komponennya. Komponen 
tersebut meliputi bagian mesin, bagian kelistrikan, dan bagian rangka 
atau chasis. Khusus bagian rangka, komponen tersebut akan mengalami 
kelelahan dan keausan terutama pada material logamnya. Hal tersebut 
tentunya akan mengurangi kenyamanan pengendara/pengemudi pada 
saat mengendarai sepeda motornya. Ketidaknyamanan tersebut akan 
sangat terasa oleh pengendara ketika melakukan pengereman, laju 
kendaraan pada kecepatan tingi, melewati jalan yang tidak rata, berbelok, 
menanjak, dan pada kondisi jalan menurun.
Apabila kondisi tersebut tidak ditanggulangi melaui perawatan secara 
berkala, maka kerusakan komponen akan lebih parah dan merembet ke 
komponen sepeda motor lainnya. Pada akhirnya pemilik kendaraan akan 
membutuhkan dana yang cukup besar untuk mengembalikan sepeda 
motor pada kondisi semula atau standar.
Dalam buku bahan ajar ini dijelaskan bagaimana cara melakukan 
perawatan, penyetelan dan perbaikan pada sepeda motor, khususnya 
mengenai sistem rangka sepeda motor.
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A.	 Pentingnya	Sistem	Rangka	Sepeda	Motor
Rangka atau yang umum disebut sebagai frame body atau chasis merupakan 
tulang punggung sepeda motor, yang memiliki fungsi diantaranya:
1. Sebagai penopang mesin,
2. Menyatukan atau merangkai mesin, sistem suspensi dan sistem 
kelistrikan menjadi satu kesatuan sepeda motor yang dapat berjalan, 
dan
3. Penyangga penumpang atau beban. 
Sementara itu, supaya rangka sepeda motor dapat berfungsi dengan baik, 
maka rangka tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu:
1. Kuat dan kokoh, sehingga mampu menopang mesin dan kelengkapan 
kendaraan lainnya, serta mampu menyangga penumpang maupun 
beban tanpa mengalami kerusakan atau perubahan bentuk.
2. Ringan, sehingga tidak terlalu membebani mesin 
(meningkatkanefektivitas tenaga yang dihasilkan mesin).
3. Mempunyai nilai kelenturan atau fleksibilitas yang berfungsi 
untukmeredam getaran atau goncangan yang berlebihan akibat 
kondisi jalan yang tidak rata.
 Sistem rangka pada sepeda motor dapat dikelompokan menjadi 
lima bagian utama yaitu: 1) unit rangka sepeda motor itu sendiri, 2) 
suspensi, 3) kemudi, 4) rem, dan 5) ban dan roda. Kelima bagian itu 
akan dijelaskan pada bagian tersendiri sehingga peserta didik dapat 
mempelajari materi pada buku ajar ini secara utuh
B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan ruang lingkup sistem rangka pada 
sepeda motor.
2. Peserta didik dapat melakukan pemeriksaan bagian rangka sepeda 
motor.
3. Peserta didik dapat melakukan perawatan dan perbaikan sistem 
kemudi sepeda motor.
4. Peserta didik dapat melakukan perawatan dan perbaikan sistem 
suspensi sepeda motor. 
5. Peserta didik dapat melakukan perawatan dan perbaikan sistem rem 
sepeda motor.
6. Peserta didik dapat melakukan perawatan dan perbaikan roda sepeda 
motor
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(a)   Memelihara sistem rangka dan suspensi, 
mencakup:
1.   Mengidentifikasi jenis-jenis rangka sepeda 
motor.
2.   Memelihara standar utama dan standar 
samping sepeda motor.
3.   Mengidentifikasi jenis –jenis sistem 
suspensi.
4.   Memelihara sistem suspensi berikut 
komponen-komponennya.
5.   Memelihara bantalan kepala kemudi 
sepeda motor.
(b) Merawat, membongkar, dan merakit sistem 
rem, mencakup:
1.   Mengidentifikasi jenis-jenis rem beserta 
komponen-komponennya.
2.   Memelihara sistem rem berikut 
komponen – komponennya.
3.   Membongkar sistem rem beserta 
komponen-komponennya.
4.   Memeriksa batas keausan system rem 
berikut komponen-komponennya.
5.   Merakit dan memasang sistem rem 
berikut komponen-komponennya
(c)  Melepas, memasang dan menyetel roda, 
mencakup:
1.   Memeriksa kondisi puran roda
2.   Melepas roda-roda
3.   Memasang roda
(d) Membongkar memperbaiki, dan memasang 
ban dalam dan ban luar
1.   Mengidentifikasi jenis-jenis ban dan 
bagiannya
2.   Memeriksa batas keausan ban luar dan 
tanda-tanda pemasangan ban luar
3.   Membongkar, memasang,dan mengganti 
ban dalam dan ban luar
4.   Memperbaiki ban dalam/tambal ban
“Apapun yang 
dilakukan oleh seseorang itu, 
hendaknya dapat bermanfaat 
bagi dirinya sendiri, bermanfaat bagi 
bangsanya, dan bermanfaat 
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2
Memeriksa Unit Rangka 
Sepeda Motor
Ditinjau dari segi struktur atau bentuknya, rangka mempunyai beberapa 
fungsi, diantaranya: harus mampu menempatkan dan menopang mesin, 
transmisi, suspensi, sistem kelistrikan, serta komponen-komponen lain 
yang ada dalam sepeda motor. Oleh karena itu rangka sebaiknya kuat 
dan kaku,tetapi ringan. Sementara itu,apabila ditinjau dari segi geometri, 
rangka harus sesuai dengan geometri yang diinginkan sistem kemudi dan 
suspensi. Rangka juga harus mampu menjaga roda tetap sejajar lurus 
antara bagian depan dan belakang.
Bahan utama rangka sepeda motor adalah plastik dan logam. Bagian 
rangka yang terbuat dari plastik diantaranya penahan angin, penutup 
rangka (cover), dan pelindung roda. Sedangkan bagian utama yang terbuat 
dari logam, diantaranya:unit rangka, kemudi, lengan ayun,suspensi, dan 
dudukan mesin. Secara umum teknologi rangka sepeda motor dapat 
dikatakan tidak mengalami perkembangan yang pesat, lain halnya dengan 
sistem kelistrikan dan bahan bakar. Sejak dulu konstruksi rangka relatif 
sama.
Bentuk komponen rangka pada dasarnya ada tiga macam, yaitu: 
silindercontohnya penghubung rangka dan poros kemudi, persegi 
contohnya lengan ayun, dan plat contohnya dudukan jok. 
A. Jenis-jenis Rangka Sepeda Motor
Rangka pada sepeda motor dapat dikelompokan menjadi dua bagian 
besar, yaitu dilihat dari bahan dan cara pembuatannya serta bentuknya. 
Apabila dilihat dari bahan dan cara pembuatannya, rangka dikelompokan 
menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. Pressed steel,
2. Tubular, dan
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3. Pressed steel dan tubular.
Sementara itu, apabila dilihat dari bentuk atau pola rangkanya, rangka 




4. Back bone atau spine,
5. Diamond (T-Bone),
6. Twin Tube atau Delta Box
7. Trellis (Terali)
Berikut ini adalah penjelasan dari ketiga jenis rangka di atas apabila dilihat 
bahan dan cara pembuatan rangka pada sepeda motor:
1. Pressed Steel
 Rangka jenis ini terbuat dari bahan plat baja yang seluruhnya dipress 
(lempengan). Pada umumnya jenis rangka ini mempunyai bentuk 
tulang punggung atau disebut back bond. Contoh penggunaannya 
pada sepeda motor bebek honda tipe lama, seperti: C70, Astrea star, 
Grand, dan Legenda. 
Gambar 1. Rangka pressed steel (plat baja)
Sumber: Pelatihan Mekanik Tingkat 2, AHM
2. Tubular
 Rangka jenis ini seluruhnya terbuat dari bahan pipa baja. Pada 
umumnya jenis rangka ini mempunyai bentuk ayunan atau yang 
disebut double cradle dan semi double cradle.   Contoh penggunaanya 
adalah pada sepeda motor honda CB 175/200, Win, dan Tiger.
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Gambar 2. Rangka tubular (pipa baja)
Sumber: Pelatihan Mekanik Tingkat 2, AHM
3. Presed Steel dan Tubular 
 Rangka jenis ini dibentuk dari kombinasi bahan pelat baja yang dipress 
dan ditambahkan dengan bahan bentuk pipa baja. Pada umumnya 
jenis rangka ini mempunyai bentuk Tulang T atau yang disebut T-Bond 
dan Berlian.Contoh penggunaanya adalah pada sepeda motor tipe 
sport, seperti: honda CB 100, GL 100/125, dan GL Max/Neotech/Pro.
Gambar 3. Rangka pressed steel dan tubular
Sumber: Pelatihan Mekanik Tingkat 2, AHM
Pada rangka jenis ini, bagian bawah dari pipa tidak dihubungkan dengan 
bagian rangka yang lain. Bentuk mesin sangat menentukan bagian akhir dari 
struktur rangka jenis pressed steel dan tubular. Sistem pengikatanmesin 
pada unit rangka, akan menambah kekuatan dari struktur rangka ini. Oleh 
karena itu, jenis rangka ini banyak dipakai pada jenis sepeda motor tipe 
sport. Disamping bentuknya yang sangat sederhana, juga ringan, serta 
mudah dalam perawatannya.
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Selanjutnya pada bagian ini dijelaskan juga mengenai pengelompokan 
jenis-jenis rangka berdasarkan bentuk atau polanya, yaitu:
1. Single Cradle
 Jenis rangka single cradle memiliki satu buah pipa di bawah (down 
tube) dan satu buah pipa utama (main pipe) pada bagian depan 
mesin. Secara struktur, bagian-bagian dari rangka ini mengurung posisi 
dudukan mesin. Pada kenyataannya, jenis rangka ini banyak diterapkan 
pada jenis sepeda motor off road (motor cross) dan jenis on road 
tipe sport dengan CC sedang. Hal itu dikarenakan selain mempunyai 
kekuatan yang prima, jenis rangka ini juga mudah dalam perawatan.
Gambar 4. Rangka pola single 
cradle
Sumber: Pelatihan Mekanik 
Tingkat 2, AHM
2. Double Cradle
 Jenis rangka double cradle sebenarnya hampir mirip dengan jenis 
single cradle, hanya pada jenis ini memiliki dua buah pipa di bawah dan 
depan (down tube). Hal ini tentunya akan menghasilkan kekuatan pada 
sistim rangka. Bagian-bagian dari down tube dapat dilepas, pada saat 
pemasangan dan melepas mesin. Jenis rangka ini dipakai pada sepeda 
motor jenis on road dengan CC mesin besar. Contoh penggunaan pada 
sepeda motor, diantaranya: suzuki TS50X, honda phantom/PCX, Piagio 
GP800, dan Aprillia RX125.
Gambar 5. Rangka pola 
double cradle
Sumber: Pelatihan 
Mekanik Tingkat 2, AHM
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3. Loop
 Jenis rangka loop sebenarnya hampir mirip dengan jenis double cradle, 
hanya pada jenis ini bentuknya lebih sederhana dengan pipa yang 
kecil dan menyerupai bentuk belalang. Hal ini tentunya bertujuan agar 
rangka lebih ringan dan lincah pada saat bermanuver. Pola rangka jenis 
ini diimplementasikan pada sepeda motor CC sedang dan kecil seperti 
halnya pada sepeda motor honda Win.
4. Back Bone/Spine
 Jenis pola rangka ini merupakan gabungan dari bahan tubular (pipa) 
dan pressed steel (baja press). Jenis rangka ini dikenal juga dengan 
istilah tipe spine. Rancangan rangka jenis ini banyak diterapkan pada 
sepeda motor tipe bebek/cub dan scooter, seperti ha lnya pada honda 
supra series, legenda, yamaha jupiter, dan mio.Bentuk dan design 
yang simple, serta biaya pembuatan yang relatif murah menyebabkan 
rangka jenis ini menjadi primadona dikalangan produsen sepeda motor 
di Indonesia.
Gambar 6. Rangka pola loop
Sumber: Pelatihan Mekanik 
Tingkat 2, AHM
Gambar 7. Rangka pola 
back bone
Sumber: Pelatihan 
Mekanik Tingkat 2, AHM
5. Diamond (T-Bone)
 Jenis rangka diamond atau T-Bone pada bagian bawah dari pipa (down 
tube) tidak dihubungkan dengan bagian rangka yang lain dan bentuk 
mesin sangat menentukan bagian akhir dari struktur rangka. Sistem 
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pengikatan mesin pada rangka akan menambah kekuatan dari struktur 
rangka ini.
 Oleh karena itu, jenis rangka ini dipakai pada sepeda motor tipe sport, 
seperti honda tiger, mega pro, suzuki thunder, dan yamaha scorpio. Hal 
tersebut dikarenakan bentuknya sangat sederhana,ringan dan mudah 
dalam perawatan.
6. Twin Tube 
 Jenis rangka twin tube hampir sama dengan tipe diamond, yaitu pada 
bagian bawahnya tidak dihubungkan langsung dengan bagian rangka 
yang lain. Perbedaanya adalah ada tambahan dua buah pipa (kotak) 
pada bagian atasnya. Pipa tersebut menambah kekuatan rangka 
menjadi lebih kokoh dan kuat. Tipe rangka ini pada sepeda motor 
yamaha dikenal dengan istilah delta box (kotak) yang banyak digunakan 
pada sepeda motor tipe sport terutama untuk balapan. Beberapa 
motor yang menggunakan tipe rangka ini adalah honda NSR, CBR 600, 
dan yamaha Vixion 150.
Gambar 8. Rangka pola diamond
Sumber: Pelatihan Mekanik Tingkat 
2, AHM
Gambar 9. Rangka pola twin tube
Sumber: Pelatihan Mekanik Tingkat 
2, AHM
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7. Trellis (Terali)
 Rangka tipe ini memanfaatkan rangkaian pipa rangka untuk berbagi 
beban dengan rata, sehingga beban yang diterima setiap pipa menjadi 
kecil. Selanjutnya beban tersebut dipusatkan ke pusat frame secara 
grafitisitas dan disalurkan pada suspensi, sehingga beban yang ditopang 
oleh rangka dapat diperkecil mendekati nol. Rangka tipe ini biasanya 
berbentuk jalinan pipa-pipa tubular yang dilas satu persatu dan banyak 
diterapkan pada sepeda motor eropa dan italia yang memiliki CC besar, 
seperti: ducati, apriliia, dan BMW. Di Indonesia saat ini digunakan pada 
motor CB 150R. Keuntungan rangka tipe ini selain memberikan kesan 
sporty, rangka dapat berdiri terpisah sebagai bagian dari styling motor.
Gambar 10 a. Rangka pola trellis
https://kphmph.wordpress.com/2012/11/14/tipe-tipe frame-rangka-sepeda-motor
B. Pemeriksaan Rangka Sepeda Motor 
Sebagaimana dijelaskan pada poin sebelumnya di atas, rangka merupakan 
bagian yang sangat penting pada sepeda motor untuk menopang 
komponen pendukung lainnya. Oleh karena itu, rangka harus kuat, kokoh, 
dan tidak bengkok. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat melakukan 
pemeriksaan rangka sepeda motor. Berikut ini adalah hal-hal yang 
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sebaiknya dilakukan pada saat melakukan pemeriksaan rangka sepeda 
motor, yaitu:
1. Karatan pada Rangka
 Karatan pada rangka terjadi karena cat yang mengelupas akibat tergores, 
benturan benda tajam, dan keciprat bahan kimia (air keras, accu zuur, 
minyak rem). Logam atau besi yang terbuka dan bersinggungan langsung 
dengan udara akan menimbulkan karat. Karat yang masih tergolong 
ringan dapat dihilangkan dengan cara dibersihkan dengan sikat kawat 
terlebih dahulu lalu diampelas sampai bersih, dan selanjutnya dioles 
cat yang sewarna. Karat yang sudah parah, sampai besi bolong sangat 
sulit diatasi, dan untuk sementara bisa dilas meskipun menimbulkan 
masalah baru, yaitu kekuatan rangka berkurang banyak akibat panas 
super tinggi pada saat proses pengelasan. Panas tersebut tentunya 
akan merusak struktur awal disekitar bekas pengelasan.
2. Kebengkokan pada Rangka 
 Ada dua kemungkinan terjadinya kebongkokan pada rangka, pertama 
karena proses dari pabrikan (sangat kecil kemungkinan dan jarang 
terjadi) dan kedua akibat salah pemakaian. Kebengkokan rangka 
yang diakibatkan oleh salah pemakaian diantaranya: kecelakaan pada 
sepeda motor seperti terjatuh, tabrakan, berat beban yang berlebihan, 
dan kondisi jalan yang rusak parah. 
 Kebengkokan rangka sepeda motor ini harus menjadi perhatian seorang 
pengendara sepeda motor maupun teknisi pada saat melakukan 
pemeriksaan dan perawatan sepeda motor. Kebengkokan rangka salah 
satunya dapat diketahui dari posisi rangka yang miring atau tertekuk. 
Untuk memastikan rangka tidak tertekuk, maka harus diukur jarak 
antara poros roda depan dengan poros roda belakang, apakan sesuai 
spesifikasi atau tidak?
 Rangka yang bengkok akan mengakibatkan keseimbangan pengendara 
menjadi terganggu yang akhirnya mengakibatkan kecelakaan patal. 
Apabila rangka yang agak bengkok dibiarkan, lama-kelamaan akan 
timbul retakan terutama pada sambungan dan pada akhirnya akan 
menyebabkan patah. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan yang 
biasanya melalui press body, baik secara manual maupun melalui alat 
press body khusus sepeda motor. Akan tetapi tingkat keakuratannya 
belum tentu hasilnya memenuhi standar pabrikan. Sehingga jalan 
terbaik agar rangka tidak bengkok adalah dengan cara menghindari 
pembebanan yang berlebihan dan berhati-hati pada saat mengemudi, 
supaya tidak terjadi tabrakan atau kecelakaan.
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3. Kelurusan Stang Kemudi
 Akibat  dari kerdaraan terjatuh atau tabrakan yang tidak begitu parah, 
salah satunya akan menyebabkan stang kemudi sebelah kiri dan 
kanan bengkok. Akibatnya pengendalian sepeda motor menjadi tidak 
stabil. Pemeriksaan dapat difokuskan kepada suspensi depan (kiri-
kanan), stang kemudi, dan steering steam (poros kemudi). Apabila ada 
komponen yang tidak  normal lakukan perbaikan dengan cara press 
poros kemudi atau supaya lebih akurat lakukan penggantian.
4. Kemiringan Roda Depan dan Belakang 
 Pada saat mengendarai sepeda motor apabila susah lurusnya atau 
cenderung narik ke kiri atau ke kanan, itu tandanya kondisi sepeda 
motor miring atau sudah tidak sejajar antara roda depan dengan roda 
belakang. Untuk memastikan roda depan dan belakang center, tariklah 
benang dari garis tengah ban belakang ke garis tengah ban depan, 
pastikan sejajar (center) dan tidak miring. 
 Apabila diketahui bahwa sepeda motor tidak pernah jatuh atau 
tabrakan, maka penyebabnya bisa dipastikan bukan karena rangka 
yang bengkok. Kemungkinan penyebabnya adalah swing arm (lengan 
ayun) belakang yang bengkok, bos lengan ayun belakang sudah aus 
(oblag), dan pemasangan roda belakang tidak center atau suspensi 
depan yang sudah bengkok.
Gambar 10 b. Pemeriksaan kelurusan rangka
Sumber: Dokumen pribadi
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 Apabila bos as lengan ayun belakang oblag, segera lakukan penggantian. 
Pastikan juga roda belakang terpasang center dengan melihat kesamaan 
garis penanda pada bagian kiri dan kanan lengan ayun. Kemudian 
pastikan shockbreaker depan tidak ada goresan-goresan halus, apabila 
ada goresan ada kemungkinan pipa shockbreaker depan bengkok. 
5. Pemeriksaan Keretakan Rangka 
 Retak dapat ditandai dengan timbulnya getaran yang tidak wajar pada 
sepeda motor seiring dengan tarikan gas. Selain itu sepeda motor 
tiba-tiba susah dikendalikan saat melaju kencang. Sebenarnya timbul 
getaran yang hebat/tidak wajar dapat juga disebabkan oleh kendornya 
salah satu atau lebih baut pengikat mesin. Tetapi apabila dicek ternyata 
masih kencang ikatannya, maka kemungkinan  penyebabnya adalah 
adanya retak pada rangka sepeda motor.
 Retak pada sepeda motor dapat disebabkan oleh karat yang ada, 
pembebanan yang berlebihan, pernah tabrakan, atau cacat dari 
pabrikan, meskipun kasus ini kemungkinan kecil terjadi. Cara 
mendeteksi retakan dapat dilakukan dengan mengupas cat dengan 
cara dikerik dan menyemprotkan cairan khusus (penetrant) pada 
bagian yang dicurigai retakan. Sementara itu, apabila terjadi retak 
yang ringan dapat diatasi dengan cara dilas dan diberi pelat penguat 
tambahan. Akan tetapi apabila retaknya sudah berat, sebaiknya rangka 
diganti oleh yang baru atau bekas tetapi masih layak pakai.
C. Rangkuman 
Rangka atau yang umum disebut sebagai framebody atau chasis 
merupakan tulang punggung kendaraan, yang berfungsi: (1) Sebagai 
penopang mesin, (2) Menyatukan/merangkai mesin, sistem suspensi 
& sistem kelistrikan menjadi satu kesatuan sepeda motor yang dapat 
berjalan, dan (3) Penyangga penumpang/beban.
Agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya, rangka harus memenuhi 
beberapa persyaratan, diantaranya: (1) Kuatdan kokoh, (2) Ringan, dan (3) 
Mempunyai nilai kelenturan/fleksibilitas, yang berfungsi untuk meredam 
getaran/goncangan berlebihan yang diakibatkan tenaga yang dihasilkan 
mesin maupun akibat kondisi jalan yang buruk. Beberapa konstruksi 
(profil) bahan yang digunakan pada rangka sepeda motor adalah sebagai 
berikut: (1) Pressed steel dan tubular, rangka ini terbentuk dari kombinasi 
bahan pelat baja yang dipress (lempengan), ditambahkan dengan bahan 
bentuk pipa. (2) Pressed steel, rangka ini terbentuk dari bahan pelat 
baja yang seluruhnya dipress (lempengan). (3) Tubular, rangka ini yang 
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seluruhnya terbentuk dari bahan pipa.





4. Back bone atau spine,
5. Diamond (T-Bone),
6. Twin Tube atau Delta Box
7. Trellis (Terali)
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat melakukan 
pemeriksaan rangka sepeda motor. Berikut ini adalah hal-hal yang 
sebaiknya dilakukan pada saat melakukan pemeriksaan rangka sepeda 
motor, yaitu:
1. Kerataan pada rangka,
2. Kebengkokan pada rangka,
3. Kelurusan stang kemudi,
4. Kemiringan roda belakang, dan
5. Pemeriksaan keretakan rangka,
D. Evaluasi
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan benar!
1. Jelaskan fungsi rangka pada sepeda motor?
2. Jelasakan syarat yang harus dipenuhi oleh rangka sepeda motor?
3. Tuliskan tiga jenis rangka pada sepeda motor?
4. Jelaskan bentuk atau pola rangka pada sepeda motor?
5. Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan pada saat pemeriksaan 
rangka sepeda motor?
“Berusahalah untuk tidak 
menjadi manusia yang berhasil 
tapi berusahalah menjadi 
manusia yang berguna.”.
Albert Einstein
Ahli fisika dari Jerman dan Amerika Serikat 
1879-1955
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3
Memelihara Suspensi
A. Fungsi Suspensi pada Sepeda Motor 
Sistem suspensi merupakan salah satu bagian pada chasis sepeda motor 
yang berfungsi untuk menyerap goncangan, kejutan, maupun getaran dari 
permukaan jalan yang tidak rata atau bergelombang dengan tujuan untuk 
meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan stabilitas selama berkendara. 
Selain itu sistem suspensi juga berfungsi untuk menopang body dan 
rangka sepeda motor untuk menjaga letak geometris antara body dengan 
roda-roda. 
Suspensi pada sepeda motor biasanya bersatu dengan garpu(fork), baik 
untuk bagian depan maupun bagian belakang. Tetapi adajuga sebagian 
motor, suspensi belakang bukan sekaligus sebagai garpubelakang dan 
biasanya disebut sebagai monoshockatau dengan kata lain peredam kejut 
tunggal.
1. Suspensi Bagian Depan (Front Suspension)
 Suspensi depan yang terdapat pada sepeda motor pada umumnya 
terbagi dua, yaitu:
a. Garpu batang bawah (bottom link fork); jenis ini biasanya dipasang 
pada sepeda motor bebek model lama, seperti vespa atau scooter.
b. Garpu teleskopik (telescopic fork); merupakan jenis suspensi yang 
paling banyak digunakan pada sepeda motor saat ini. 
 Suspensi teleskopik terdiri dari dua garpu (fork) yang dijepitkan pada 
steering yoke sebagaimana gambar di bawah ini.
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 Garpu teleskopik menggunakan penahan getaran pegas dan oli(minyak 
pelumas) garpu. Pegas menampung getaran dan benturan rodadengan 
permukaan jalan, sedangkan oli garpu mencegah getaran agar tidak 
sampai kebatang kemudi.Garpu depan dari sistem kemudi (yang 
termasuk kedalamsuspensi depan) fungsinya untuk menopang 
goncangan jalan melalui roda depan, berat mesin dan beban 
penumpang. Oleh karena itu garpu depan harus mempunyai sifat kuat 
dan tahan terhadap goncangan.
2. Suspensi bagian Belakang (Rear Suspension)
 Sistem suspensi belakang yang umum digunakan pada sepeda motor 
menggunakan swing arm pivot sebagai penunjang dan penahan rear 
axle (poros roda belakang). Penggunaan swing arm pivot memberikan 
reaksi yang cepat pada roda untuk bekerja diberbagai kondisi jalan. 
Selain itu, swing arm pivot harus memiliki kemampuan mengontrol 
gerakan roda dengan baik sehinggamemberikan kenyamanan dan 
keamanan bagi pengendara.
 Jenis-jenis peredam kejut roda belakang sepeda motor terdiri dari 
beberapa tipe, diantaranyaSwing arm typedan Unit swing type.
a. Swing arm type
 Suspensi belakang jenis swing arm memberikan kenyamanan 
dalam pengendaraan serta membantu daya tarik dan kemampuan 
mengontrol gerakan roda yang baik. Pada umumnya semua sepeda 
motor menggunakan sistem kerja dasar suspensi belakang seperti 
ini. Suspensi belakang dengan sistem dasar swing arm ini dirancang 
untuk beberapa jenis, bergantung dari kebutuhan sistem redamnya 
serta design dari swing arm nya. Di bawah ini diperlihatkan 
Gambar 11. Salah satu jenis 
darisusunan fork telescopic
Sumber: Teknik Sepeda Motor, 
Jalius Jama jilid 2
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konstruksi dan komponen dari peredam kejut swing arm type.
b. Unit swing type
 Umumnya suspensi tipe unit swing dipakai pada sepeda motor yang 
mempunyai penggerak akhirnya (final drive) memakai sistem poros 
penggerak. Ada dua jenissuspensi ini, yaitu double suspensi dan 
monoshock.
1) Double suspension
 Jenis ini mempunyai dua peredam kejut yang mendukung bagian 
belakang frame body dan swing arm. Suspensi ini umum digunakan, 
karena sangat sederhana proses pemasangannya, jumlah komponen 










11. Screw, With Washer





Gambar 12. Swing arm dan komponennya
Sumber: Teknik Sepeda Motor, Jalius Jama jilid 2
Gambar 13. Jenis double suspension
Sumber: Teknik Sepeda Motor, Jalius 
Jama jilid 2
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yang lebih sedikit, serta mempunyai sistem dasar yang ekonomis.
2) Monoshock
 Jenis suspensi ini mempunyai satu peredam kejut yang mendukung 
bagian belakang frame body dan bagian swing arm. Sistem suspensi 
monoshock menggunakan sebuah shock absorber sebagai peredamnya, 
sehingga kinerja sistem suspensi menjadi lebih baik dibandingkan 
dengan tipe konvensional dual spring. Sistem suspensi jenis ini banyak 
digunakan pada sepeda motor off road dan on road kecepatan tinggi 
Gambar 14. Jenis suspensi monoshock
Sumber: Teknik Sepeda Motor, Jalius 
Jama jilid 2
dengan CC sedang sampai dengan besar.
Ada beberapa model suspensi monoshock diantaranya:
a) Susensi Monoshock Konvensional,
b) Suspensi Monocross, dan
c) Suspensi Unitrak.
B. Prinsip Kerja Suspensi
Prinsip kerja suspensi pada bagian ini dibagi dua bagian utama, yaitu 
suspensi bagian depan dan suspensi bagian belakang. Berikut ini dijelaskan 
mengenai kedua prinsip kerja dari suspensi pada sepeda motor.
1. Prinsip kerja suspensi bagian depan 
 Jenis sistem suspensi depan yang umum digunakan pada sepeda motor 
diantaranya:
a) Suspensi bottom link atau pivoting link, jenis ini dipergunakan 
padasepeda motor tipe bebek/cub (leading link) dan scooter 
(trailing link) model lama. Akan tetapi belakangan ini dengan 
perkembangan teknologinya, jenis suspensi depan ini sudah tidak 
begitu populer dan jarang digunakan. Hal tersebut dikarenakan 
konstruksinya yang cukup rumit dan manuver kendaraan yang 
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kurang stabil, terutama pada kecepatan tinggi. Adapun konstruksi 
Gambar 15. Suspensi jenis bottom link
Sumber: HOST, Japan
suspensi bottom link ini dapat dilihat pada gambar di bawah.
 Keuntungan suspensi bottom link:
 Pada saat pengereman, konstruksi link akan menaikkan bagian 
depan kendaraan, sehingga gejala kendaraan menukik akibat 
pengereman dapat diminimalisir. 
                      
 Kekurangan suspensi bottom link:
1) Adanya link dan  engsel menyebabkan sistem suspensi ini 
memerlukan perawatan dan pelumasan rutin.
2) Keausan bushing pada bagian engsel linkakan menyebabkan 
kedudukan roda miring terhadap sumbu geometrinya.
3) Kurang nyaman digunakan pada kecepatan tinggi maupun off 
road.
b) Suspensi Telescopic, jenis ini paling banyak digunakan pada sepeda 
motor dengan ukuran CC kecil sampai dengan CC sedang.
 Keuntungan suspensi telescopic:
1) Tidak memerlukan perawatan ekstra seperti halnya pada sistem 
suspensi bottom link.
2) Kenyamanan dan keamanan pada kecepatan tinggi tetap terjaga.
 
 Kerugian suspensi telescopic:
 Bagian depan kendaraan cenderung menukik pada saat 
pengereman, sehingga kemungkinan pengendara terjungkal pada 
saat pengereman mendadak lebih besar.
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Pada bagian ini, prinsip kerja suspensi depan yang dibahas akan difokuskan 
pada jenis telescopic. Hal tersebut mengingat jenis ini yang paling 
banyak digunakan saat ini. Berikut adalah prinsip kerja suspensi depan 
Gambar 16. Suspensi jenis telescopic
Sumber: HOST, Japan
Gambar 17. Prinsip kerja suspensi jenis telescopic
Sumber: Pelatihan Mekanik Tingkat-2, Honda
jenistelescopic dengan memperhatikan gambar di bawah ini:
(1) Langkah Menekan (Compression side) 
 Pada saat garpu telescopic (fork tube) bergerak pada posisi menekan 
(langkah kompresi), oli pada ruang B mengalir melalui lubang orifice 
pada pipa garpu menuju ruang C. Sementara itu, oli di dalam ruang B 
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juga menekan free valve dan kembali ke atas menuju ruang A. Tahanan 
oli yang mengalir akan meredam gerakan kejut (shock absorber) pada 
saat gerakan menekan. Untuk kejutan yang besar atau saat garpu 
mendekati tekanan yang maksimal, maka bagian bawah dari ujung 
garpu akan tersumbat oleh “oil lock piece”, sehingga terjadi tahanan 
gerakan garpu secara hidrolis sebelum garpu menyentuh bagian 
bawah.
(2) Langkah Naik (Tension side)
 Pada langkah naik, oli dalam ruang A mengalir menuju ruang C melalui 
lubang orifice yang berada pada bagian atas fork piston sehingga 
mengakibatkan tahanan aliran oli. Tahanan oli tersebut akan berfungsi 
sebagai tenaga redam (damping force) untuk mengontrol gerak naik 
pegas suspensi. Rebound spring akan bekerja meredam gerakan kejut 
dari garpu pada saat terjadi gerakan rebound yang lebih kuat. Pada 
saat tersebut terjadi aliran oli dari ruang C menuju ruang B, melalui 
Catatan:
Jumlah minyak peredam kejut yang kurang dapat mengakibatkan 
timbulnya suara hentakan ketika pipa garpu mencapai akhir dari langkah 
kompresi atau akhir dari rebound stroke.
lubang orifice yang berada pada bagian bawah piston fork.
2. Prinsip kerja suspensi bagian belakang
 Sistem suspensi belakang yang umum digunakan pada sepeda motor 
menggunakan swing arm pivotsebagai penunjang dan penahan rear 
axle (poros roda belakang). Penggunaan swing arm pivot memberikan 
reaksi yang cepat pada roda untuk bekerja di berbagai kondisi jalan, 
disamping itu memilikikemampuan mengontrol gerakan roda dengan 
baik sehinggamemberikan kenyamanan dan keamanan berkendara.
 Berikut ini prinsip kerja darishock absorber pada suspensi bagian 
belakang:
a)  Shock absorber jenis friction damper
 Prinsip kerjanya sangat sederhana, dimana untuk pengganti 
olisebagai peredam gerakan per dan suspensi dilakukan oleh 
pistonyang memiliki ring non metalik (biasanya dari bahan plastik) 
yangdipasangkan pada bagian atas piston. Ring piston dari bahan 
nonmetalik tersebut berfungsi meredam gerakan damper rod yang 
menekan dinding bagian dalam silinder yang dilapisi oleh gemuk 
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(grease).
 Friction damper umumnya digunakan pada sepeda motor 
sederhanadengan CC yang kecil, dan belakangan ini sudah tidak 
umum digunakan.
b) Shock absorber jenis oil damper
 Oil damper berfungsi mengontrol gerakan pegas suspensi (naik 
maupun turun) melalui lubang-lubang saluran yang terdapat 
pada piston damper.Gerakan menahan yang dilakukan oleh piston 
damper didapatkan dari oli yang meredam gerakan pegas, melalui 
perubahan lubang keluar masuknya oli pada saat piston bergerak 
turun naik. Pada saat piston bergerak turun (menekan), oli menahan 
gerakan tersebut melalui sebagian besar aliran oli yang masuk 
melalui damping orifice, reaksi ini terjadi akibat gerakan roda yang 
menyentuh secara tiba-tiba bagian jalanan yang menonjol.
 Pada saat tekanan pegas mengembalikan rod bergerak ke 
atas(memanjang) gerakan tertahan dengan lembut, karena 
adanyatekanan oli dari damping oil melalui sebagian kecil aliran 
oli yang mengalir melalui lubang-lubang kecil orifice. Untuk lebih 
Gambar 18. Prinsip kerja shock 
absorber
Sumber: Pelatihan Mekanik 
Tingkat-2, Honda
Gambar 19. Prinsip kerja shock absorber jenis oil damper
Sumber: Pelatihan Mekanik Tingkat-2, Honda
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jelasnya perhatikan gambar di bawah ini.
C. Pemeriksaan dan Pemeliharaan Suspensi
Untuk menjaga agar sistem suspensi pada sepeda motor selalu dalam 
kondisi yang prima, maka perlu dilakukan pemeriksaan dan pemeliharaan 
sistem suspensi. Dibawah ini akan dijelaskan urutan dan langkah-langkah 
pemeriksaan dan pemeliharaan suspensi pada sepeda motor.
1. Pemeriksaan dan pemeliharaan suspensi bagian depan
 Tabel dibawah ini menunjukan langkah atau cara melakukan 
pemeriksaan dan pemeliharaan suspensi bagian depan pada sepeda 
motor.





diberi anak panah, 
apakah terdapat 
kebocoran oli atau 
tidak.
Jika terjadi kebocoran, 








roda depan dan 
belakang
Apabila roda depan dan 
belakang tidak segaris, 
periksa posisi chain adjuster 
dari ketepatan posisinya 
antara sisi kiri dan kanan.
Apabila roda depan dan 
belakang terlihat miring 
ke satu arah, lakukan 
pemeriksaan pada bagian-
bagian swing arm ataupun 
suspensi depan dari 
kebengkokan/rangkayang 
terpuntir.
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Jika panjang pegas melebihi 











kali (dengan rem 
ditahan).
Gerakan kepegasan harus 
berlangsung dengan lembut 
dan lancar, setelah ditekan 
pegas harus kembali ke 
posisi semula dengan 
sedikit tahanan.
2. Pemeriksaan dan pemeliharaan suspensi bagian belakang
 Tabel dibawah ini menunjukan langkah atau cara melakukan 
pemeriksaan dan pemeliharaan suspensi bagian belakang pada sepeda 
motor.
No Jenis Pemeriksaan Prosedur Pemeriksaan Prosedur Pemeliharaan




























Jika ada kelonggaran, 
periksa baut engsel dan 
bos lengan ayun.
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D. Rangkuman
Sistem suspensi merupakan salah satu bagian pada chasis sepedamotor 
yang berfungsi menyerap goncangan, kejutan, maupun getarandari 
permukaan jalan dengan tujuan meningkatkan keamanan,kenyamanan 
danstabilitas berkendara. Selain itu sistem suspensi jugaberfungsi untuk 
menopang bodydan rangka sepeda motoruntukmenjaga letak geometris 
antara bodydan roda-roda.
Jenis sistem suspensi pada sepeda motor dibagi dua bagian besar, yaitu 
suspensi depan dan suspensi belakang. Suspensi bagian depan yang 
umum digunakan pada sepeda motorterdiri dari beberapa jenis, yaitu:
1) Suspensi bottom link/pivoting link, jenis ini digunakan pada sepeda 
motor tipe cub (leading link) dan scooter (trailing link)model lama, dan 
belakangan ini sudah jarang digunakan.
2) Suspensi telescopic, jenis ini paling banyak digunakan padasaat ini, 
mulai dari sepeda motor CC kecil sampai dengan CC sedang.
Sistem suspensi belakangyang umum digunakan pada sepeda 
motormenggunakan swing arm pivot sebagai penunjang dan penahan 
rearaxle.Penggunaan swing arm pivot memberikan reaksi yang 
cepat padaroda untuk bervariasi di berbagai kondisi jalan, disamping 
itu memilikikemampuan mengontrolgerakan roda dengan baik 
sehinggamemberikan kenyamanan dan keamanan berkendara.
Suspensi bagian belakang pada sepeda motor terdiri dari beberapa tipe, 
diantaranya:
1) Suspensi conventional dual spring (damper type), jenis ini pada 
umumnya dipergunakan pada sepeda motor on road dengan CC kecil. 
Jenis ini mempunyai dua spring damper unit yang mendukung bagian 
belakang frame body dan bagian belakang swing arm.
2) Suspensi monoshock, jenis ini menggunakan sebuah shock absorber 
sebagai peredam kejutnya, sehingga kinerja sistem suspensi menjadi 
lebih baik dibandingkan dengan tipe conventional dual spring.
E. Evaluasi
Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan benar!
1. Jelaskan fungsi sistem suspensi pada kendaraan khususnya sepeda 
motor?
2. Tuliskan komponen utama dari suatu sistem suspensi?
3. Jelaskan jenis-jenis suspensi bagian depan pada sepeda motor
“Aku memang berjalan pelan-
pelan, tapi aku tidak pernah 
berjalan mundur.”.
Abraham Lincoln
presiden (ke-16) dari Amerika Serikat
1809-1865
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4
Memelihara Sistem Kemudi
Sistem kemudi merupakan bagian dari unit rangka yang berfungsi untuk 
mengendalikan atau mengontrol arah sepeda motor, sehingga arah 
jalannya sepeda motor sesuai dengan arahnya pengendara. Tenaga 
untuk mengendalikan arah kendaraan menggunakan tenaga tangan 
yang diteruskan ke roda melalui batang kemudi (stang) dan garpu depan 
(fork). Selanjutnya jari-jari lingkaran perputaran dari suatu sepeda motor 
ditentukan oleh besar/kecilnya sudut sewaktu stang kemudi dibelokkan 
dan besarnya/kecilnya sudut kemiringan dari sepeda motornya diwaktu 
menikung. Sistem kemudi berfungsi juga sebagai sumbu rotasi kemudi, 
yang didukung oleh set bearing atas-bawah dengan tujuan supaya 
pengendara dapat dengan lancar mengoperasikan stang kemudi.
Pada sistem kemudi ada beberapa istilah penting yang harus diketahui 
oleh seorang peserta  didik atau teknisi sepeda motor, yaitu:
1) Caster, yaitu: sudut kemiringan dari poros kemudi dalam satuan 
derajat terhadap garis mendatar (horizontal). Perhitungan sudut caster 
dilakukan dengan cara menarik garis sejajar poros kemudi dengan garis 
yang mendatar, maka akan didapat sudut caster.
2) Trail, yaitu: jarak antara titik potong dari garis melalui poros kemudi 
dengan garis mendatar (horijontal) ke titik tumpu ban poros roda 
depan di atas jalan.
Dari penjelasan kedua jenis ukuran persyaratan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa apabila sudut casternya lebih besar, maka jarak trail 
akan semakin kecil/pendek. Oleh karena itu, sudut caster dan trail harus 
diperhitungkan secara tepat, karena berhubungan erat sekali terhadap 
pengaruh kestabilan sistim kemudi dari sepeda motor.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan sudut caster yang 
kecil, berarti memperpanjang jarak trail. Akibatnya, pengendalian sepeda 
motor terasa baik untuk jalan yang yang lurus dengan kecepatan tinggi. 
Akan tetapi pada kecepatan rendah, pengendalian akan terasa berat dan 
kurang enak untuk tikung-menikung atau berbelok-belok.
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A. Konstruksi Sistem Kemudi
Pada prinsipnya sistem kemudi sepeda motor terdiri dari beberapa 
komponen utama, diantaranya: stang kemudi, steering steam (poros 
kemudi), dust seal (seal debu), lower inner race (lingkaran dalam bagian 
atas dan bawah), lower and upper bearing (steel ball/bola baja atas dan 
bawah), lower outer race (lingkaran luar bagian atas dan bawah), top 
thread (mur penyetel), dan lock nut (mur pengunci). Gambar di bawah ini 
menjelaskan mengenai komponen dari sistem kemudi, khususnya untuk 
sepeda motor tipe cub/bebek.
Gambar 20. Pemeriksaan 
kelurusan rangka
Sumber: BPR Honda
Gambar 21. Komponen utama 
sistem kemudi (tipe bebek/cub)
Sumber: BPR Honda
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Sementara itu untuk susunan komponen sistem kemudi sepeda motor 
tipe sport, pada dasarnya hampir sama dengan tipe bebek. Perbedaanya 
ada penghubung garpu bagian atas (fork top bridge) dan pengikat stang 
(handle bar holder). Komponen lainnya seperti seal debu, poros kemudi, 
bola baja (steel ball/bearing) adalah sama, yang membedakan lainnya 
adalah jumlah dari bola bajanya. Beriku adalah penjelasan dari susunan 
komponen sistem kemudi tipe sport pada gambar di bawah ini.
Gambar 22. Komponen utama sistem kemudi 
(tipe sport) Sumber: BPR Honda
1. Batang kemudi (handle bar).
2. Penghubung garpu bagian 
atas (fork top bridge). 
3. Pengikat stang (handle bar 
holder). 
4. Poros kemudi (steering stem). 
5. Dudukan peluru/kones atas 
(top cone). 
6. Bola baja/peluru (steel balls). 
7. Karet penahan debu (dust 
seal). 
8. Dudukan peluru/kones 
bawah (bottom cone). 
Batang kemudi ditambatkan pada penghubung garpu bagian atas (2) 
dan diikat oleh pengikat stang (3). Fungsi penghubung garpu (2) adalah 
sebagai penghubung antara kedua buah garpu depan dan poros kemudi 
(4). Sistem kemudi dihubungkan terhadap rangka pada bagian kepala 
rangka. 
Steering steam (batang kemudi) pada sepeda motor apabila dilihat dari 
bahan yang digunakannya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Jenis tubular (bentuk pipa),jenis ini umum digunakan pada sepeda 
motor dengan suspensi tipe teleskopic/upside down.
2. Jenis pressed steel, jenis ini umum digunakan pada sepeda motor 
dengan suspensi depan tipe link. Sebenarnya jenis pressed steel 
mempunyai susunan bentuk dan fungsi yang sama dengan jenis 
tubular. Akan tetapi jenis pressed steel dibuat dari lempengan plat 
baja yang dipress dan dibentuk sebagai penutup lekukan dari batang 
kemudi sekaligus sebagai pengapit lampu depan dan speedometer.
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B. Pemeriksaan dan Pemeliharaan Sistem Kemudi
Pada bagian ini dijelaskan mengenai tahapan pemeriksaan dan 
pemeliharaan sistem kemudi yang difokuskan pada keselarasan dari 
pergerakan sistim kemudi sepeda motor. Berikut penjelasan dari tahapan 
tersebut:
1. Letakkan balok kayu di bawah mesin sehingga roda depan terangkat 
dan dapat bergerak bebas.
2. Belokkan batang kemudi kekiri dan kekanan secara perlahan-lahan 
sambil merasakan pergerakannya apakah lancar atau tidak. Sebelumnya 
perhatikan juga kedudukan kabel-kabel yang berada disekitar sistem 
kemudi, pastikan jangan ada yang menahan kebebasan sistem kemudi.
3. Apabila kemudi terlalu berat atau terlalu ringan, longgarkan terlebih 
dahulu mur pengunci (lock nut) menggunakan kunci pas/ring/lock nut 
wrench kemudian putar mur penyetelnya (top thread) menggunakan 
alat steering stem socket/pin spanner sampai didapat hasil yang 
tepat. Cara pengencangan mur pengunci adalah mengencangkan mur 
pengunci dengan kuat, kemudian kembalikan putarannya (kendorkan) 
ke arah kebalikan sekitar 1/8 putaran sampai gerakan kemudi 
terasa sempurna. Selanjutnya lakukan pemeriksaan dengan cara 
gerakan poros kemudi ke kiri dan ke kanan sampai menyentuh batas 
maksimum perputaran.Pastikan bahwa poros kemudi bergerak dengan 
lancar tanpa ada hambatan atau gangguan, kemudian kendorkan mur 
penyetel.
Gambar 23. Penyetelan sistem kemudi
Sumber: BPR Honda
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4. Lakukan pemeriksaan terhadap bearing-bearing poros kemudi dan 
garpu (fork) depan. Adapun tahapannya dengan cara memegang 
bagian bawah tabung luar garpu (fork) depan dan angkat roda depan. 
Gerakan tabung luar bolak-balik untuk memeriksa apakah bearing-
bearing poros kemudi longgar atau tidak.
Gambar 24. Pemeriksaan kembali pergerakan sistem kemudi
Sumber: Dokumen pribadi
Gambar 25. Pemeriksaan poros kemudi
Sumber: Dokumen pribadi
5. Apabila setelah sistem kemudi disetel tetapi masalahnya masih belum 
teratasi, lepaskan roda depan dan seluruh susunan sistem kemudi 
sambil memperhatikan kemungkinan poros kemudinya bengkok, bola 
baja dan dudukannya aus/retak/jumlahnya kurang, atau kemungkinan 
kurang gemuk pelumas pada bagian set bearing. 
6. Periksa juga tekanan angin ban depan, pastikan sesuaikan dengan 
spesifikasi.Masalah yang sering terjadi pada sistem kemudi, kebanyakan 
diakibatkan oleh dampak dari kondisi jalan yang jelek atau sepeda 
motor pernah mengalami kecelakaan seperti jatuh atau tabrakan. 
34 SISTEM RANGKA PADA SEPEDA MOTOR
Akibatnya terjadi kerusakan dan kelonggaran pada bagian set bearing 
dan mur pengunci kepala sistem kemudi longgar. 
 Gejala yang muncul dan terasa oleh pengendara biasanya terdengar 
suara yang tidak normal atau getaran pada saat mengemudi.Akibatnya 
performa mengemudi menjadi terganggu.Selain masalah sistem 
kemudi di atas, pemasangan ruting kabel listrik dan selang rem 
disekitar poros kemudi dapat mengganggu kinerja dari sistem kemudi 
itu sendiri.
C. Rangkuman
 Sistem kemudi berfungsi untuk mengendalikan/mengontrol arah 
sepeda motor sehingga arah jalannya sepeda motor sesuai dengan 
kehendak pengemudi. Tenaga untuk mengendalikan arah kendaraan 
mempergunakan tenaga tangan, yang diteruskan ke roda melalui 
batang kemudi (stang) dan garpu depan (fork). Jari-jari lingkaran 
perputaran sepeda motor ditentukan oleh besar/kecilnya sudut belok 
stang dan juga ditentukan oleh besar/kecilnya sudut kemiringan dari 
sepeda motor sewaktu menikung. Jenis batang kemudi pada sepeda 
motor dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) Jenis Tubular (berbentuk 
pipa), dan (2) Jenis Pressed Steel.
D. Evaluasi
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan benar!
1. Sebutkan fungsi sistem kemudi sepeda motor?
2. Jelaskan pengertian casterdan  trail pada sistem kemudi sepeda motor!
3. Sebutkan komponen-komponen utama sistem kemudi sepeda motor?
4. Sebutkan jenis bahan yang digunakan pada batang kemudi sepeda 
motor?
5. Jelaskan langkah-langkah pemeriksaan pada sistem kemudi!
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5
Memelihara Sistem Rem
Kendaraan tidak dapat segera berhenti walaupun handel gas ditutup 
penuh dan mesin tidak lagi dihubungkan dengan pemindah daya, 
akan tetapi mempunyai kecenderungan untuk tetap bergerak karena 
gaya kelembamannya. Kelemahan ini harus diatasi dengan maksud 
menurunkan/mengurangi kecepatan kendaraan hingga berhenti. 
Sistem rem dirancang untuk mengontrol kecepatan/laju (mengurangi/ 
memperlambat kecepatan dan menghentikan laju) kendaran, dengan 
tujuan meningkatkan keselamatan dan untuk memperoleh pengendaraan 
yang aman.
Mesin mengubah energi panas menjadi energi gerak untuk menggerakkan 
kendaraan. Sebaliknya, rem mengubah energi gerak menjadi energi 
panas untuk menghentikan kendaraaan. Pada umumnya, rem bekerja 
disebabkan adanya sistem gabungan penekanan melawan sistem gerak 
putar. Efek pengereman (braking effect) diperoleh dari adanya gesekan 
yang ditimbulkan antara dua obyek.
A. Fungsi dan Jenis-jenis Sistem Rem
Sistem rem berfungsi untuk memperlambat dan atau menghentikan laju 
sepeda motor dengan cara mengubah tenaga kinetik/gerak dari kendaraan 
tersebut menjadi tenaga panas. Perubahan tenaga tersebut diperoleh dari 
gesekan antara komponen bergerak yang dipasangkan pada roda sepeda 
motor dengan suatu bahan yang dirancang khusus yang tahan terhadap 
gesekan. 
Gesekan (friction) merupakan faktor utama dalam sistem pengereman. 
Oleh karena itu komponen yang dibuat untuk sistem rem harus mempunyai 
sifat bahan yang tidak hanya menghasilkan jumlah gesekan yang besar, 
tetapi juga harus tahan terhadap gesekan dan tidak menghasilkan panas 
yang dapat menyebabkan bahan tersebut meleleh atau berubah bentuk. 
Bahan-bahan yang tahan terhadap gesekan tersebut biasanya merupakan 
gabungan dari beberapa bahan yang disatukan dengan melakukan 
perlakuan tertentu. Sejumlah bahan tersebut antara lain: tembaga, 
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kuningan, timah, grafit, karbon, kevlar, resin/damar, fiber dan bahan-
bahan aditif/tambahan lainnya. 
Terdapat dua tipe sistem rem yang digunakan pada sepeda motor, yaitu: 
1) Rem tromol (drum brake) dan 2) rem cakram/piringan (disc brake). Cara 
pengoperasian sistem rem-nya juga terbagi dua, yaitu; 1) secara mekanik 
dengan memakai kabel baja, dan 2) secara hidrolik dengan menggunakan 
fluida/cairan. Cara pengoperasian sistem rem tipe tromol umumnya 
secara mekanik, sedangkan tipe cakram secara hidrolik.
1. Rem Tromol (Drum Brake)
 Rem tromol merupakan sistem rem yang telah menjadi metode 
pengereman standar yang digunakan sepeda motor kapasitas kecil 
pada beberapa tahun belakangan ini. Alasannya adalah karena rem 
tromol sederhana dan murah. Konstruksi rem tromol umumnya terdiri 
dari komponen-komponen seperti: sepatu rem (brake shoe),tromol 
(drum), pegas pengembali (return springs), tuas penggerak (lever), 
dudukan rem tromol (backplate), dan cam/nok penggerak. Cara 
pengoperasian rem tromol pada umumnya secara mekanik yang terdiri 
dari: pedal rem (brake pedal) dan batang (rod) penggerak. 
Gambar 26.Kontruksi sistem rem tromol
Sumber: Part Catalog Honda
 Berdasarkan cara pengoperasian sepatu rem, sistem rem tipe tromol 
pada sepeda motor diklasifikaskan menjadi dua tipe, yaitu: 
a. Tipe Single Leading Shoe 
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 Rem tromol tipe single leading shoe merupakan rem paling 
sederhana yang hanya mempunyai sebuah cam/nok penggerak 
untuk menggerakkan dua buah sepatu rem. Pada ujung sepatu rem 
lainnya dipasang pivot pin (pasak) sebagai titik tumpuan sepatu 
rem. Rem tromol tipe ini banyak digunakan pada sepeda motor saat 
ini yang memiliki CC kecil sampai sedang, terutama sistem rem pada 
roda belakang. Hal tersebut dikarenakan tipe ini lebih sederhana. 
Gambar 27. Rem tromol tipe single leading shoe
Sumber: HOST, Japan
b. Tipe Two Leading Shoe
 Rem tromol tipe two leading shoe dapat menghasilkan gaya 
pengereman kira-kira satu setengah kali single leading shoe. 
Terutama digunakan sebagai rem depan, tetapi baru-baru ini 
digantikan oleh disk brake (rem cakram). Rem tipe ini mempunyai 
dua cam/nok dan ditempatkan di masing-masing ujung dari leading 
shoe dan trailing shoe. Cam tersebut bergerak secara bersamaan 
ketika rem digunakan melalui batang penghubung yang bisa distel. 
Rem tipe ini banyak digunakan pada kendaraan dengan CC besar. 
Hal tersebut dikarenakan, pengeremannya lebih merata dan lebih 
kuat atau pakem.
Gambar 28. Rem tromol tipe two 
leading shoe
Sumber: HOST, Japan
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2. Rem Cakram (Disc Brake)
 Sistem pengoperasian kerja rem cakram dilakukan melalui dua 
mekanisme, yaitu secara mekanis dengan memakai kabel baja 
dan secara secara hidrolik dengan memakai tekanan cairan. Pada 
rem cakram, putaran roda dikurangi atau dihentikan dengan cara 
penjepitan cakram (disc) oleh dua bilah sepatu rem (brake pads). Rem 
cakram mempunyai sebuah disc plate (pelat piringan) yang terbuat dari 
baja yang tahan terhadap gesekan dan berputar bersamaan dengan 
roda. Pada saat rem digunakan pelat piringan tercekam dengan gaya 
bantalan piston yang bekerja sacara hidrolik. 
Gambar 29. Tipe rem cakram
Sumber: Dokumen pribadi
B. Pemeliharaan Sistem Rem berikut Komponen- komponennya
Pada bagian ini akan dijelaskan tahapan pemeriksaan dan perawatan 
sistem rem tromol dan rem cakram. Rem tromol yang dibahas difokuskan 
pada mekanisme kerja secara mekanis (menggunakan kabel baja).
1  Rem Tromol 
b. Pemeriksaan Sepatu Rem (Kanvas Rem)
 Lakukan pemeri.saan keausan sepatu rem dengan memperhatikan 
indikator batas keausan (wear indicator plate/wear indicator limit) 
pada hub atau tromol.
Gambar 30. Indikator kaeausan 
sepatu rem
Sumber: BPR Honda
39SISTEM RANGKA PADA SEPEDA MOTOR
2) Permukaan gesek sepatu rem yang kotor karena debu/terlihat 
mengkilap dapat dipergunakan kembali setelah dibersihkan 
dengan cara diampelas dan dilap dengan kain yang basah. 
Jangan menggunakan tekanan udara ataupun sikat kering untuk 
membersihkan rem, karena debu rem mengandung asbes dan 
partikel lain yang berbahaya bagi kesehatan.
3). Sepatu rem wajib diganti apabila:
• Ketebalan kurang dari batas service yang diijinkan.
• Permukaan gesek sepatu rem terkena gemuk/oli pelumas.
Gambar 31. Pengukuran keteban 
sepatu rem
Sumber: BPR Honda
b.  Pemeriksaan Tromol Rem/Hub
 Periksa tromol rem terhadap keausan/kerusakan. Pergunakan vernier 
caliper/jangka sorong untuk mengukur diameter lining tromol, lakukan 
pengukuran pada beberapa tempat dan dapatkan ukuran yang terbesar 
untuk menentukan nilai keausannya.




Jika tromol rem berkarat, bersihkan dengan amplas #120
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c. Memberikan pelumasan menggunakan grease/gemuk pada brake cam 
dananchor pin,hindarkan grease mengenai lining tromol/sepatu rem.
Catatan : 
Untuk rem tromol roda depan, jangan lupa periksa 
fungsi speedometer drive gear.
Gambar 33. Pemeriksaan anchor pin  dan 
brake cam
Sumber: BPR Honda
d. Memeriksa ketepatan pemasangan wear indicator plate(plat penunjuk 
keausan) dan brakearm terhadap tanda pemasangannya.
Gambar 34. Pemeriksaan wear indicator plate
Sumber: BPR Honda
e. Memeriksa dan menyetel jarak main bebas tuas/pedal rem. Lakukan 
pemeriksaan main bebas tuas rem depan dan pedal rem belakang 
menggunakan mistar baja. Pastikan hasil pemeriksaan sesuai standar, 
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yaitu: main bebas tuas rem (depan): 10–20 mm dan pedal rem 
(belakang): 20–30 mm.
f. Memeriksa lampu rem belakang dan melakukan penyetel switch lampu 
rem belakang apabila lampu belakang tidak menyala pada saat pedal 
rem ditekan.
2.Rem Cakram 
a. Pemeriksaan mekanisme penggerak rem hidrolik : Pemeriksaan 
kebocoran fluida pada sistem rem penggerak hidrolik, 
Pemeriksaanjumlah cairan rem.
b. Pemeriksaan jumlah minyak rem pada reservoirmaster cylinder.
Gambar 36. Pemeriksaan jumlah minyak pada master cylinder
Sumber: BPR Honda
c. Pemeriksaan caliper rem
1. Melepas caliper unit dari dudukannya,
2. Mengeluarkan semua minyak rem dari saluran hidrolik rem,
3. Melepas semua komponen caliper rem, kemudian 
mencucisemua komponen menggunakan air bersih dan 
detergen.
Gambar 37. Komponen caliper rem
Sumber: BPR Honda
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4. Memeriksa permukaan dinding cylinder caliper dari 
cacat,goresan dan ukur diameter dalamnya pada arah sumbu 
X dan Y di beberapa posisi. Bandingkan hasil pengukuran 
denganbatas service yang diijinkan.
5. Memeriksa kondisi piston caliper secara visual terhadap 
cacatmaupun goresan, dan ukur diameternya pada arah sumbu 
Xdan Y di beberapa posisi. Bandingkan hasil pengukuran dengan 
batas service yang diijinkan.
Gambar 38. Pengukuran diameter cylinder dan piston caliper
Sumber: BPR Honda
d. Pemeriksaan master cylinder
1. Melepas semua komponen master cylinder rem, kemudian 
mencuci semua komponen menggunakan  air bersih dan 
detergen.
Gambar 39. Komponen master cylinder





•	 Lapisi dust seals dan piston seals serta piston caliper dengan 
minyak	rem	baru	sebelum	dipasang.
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2. Memeriksa permukaan dinding master cylinder dari 
cacat,goresan dan ukur diameter dalamnya pada arah sumbu X 
dan Y menggunakan bore gauge di beberapa posisi. Bandingkan 
hasil pengukuran dengan batas service yang diijinkan.
3.  Memeriksa kondisi piston master cylinder secara visualterhadap 
cacat maupun goresan, dan ukur diameternya menggunakan 
mikrometer pada beberapa posisi. Bandingkan hasil pengukuran 
dengan batas service yang diijinkan.
Gambar 40. Pengukuran diameter 
master cylinder berikut pistonnya
Sumber: BPR Honda
e. Pemeriksaan cakram (disc)
1.  Memeriksa cakram secara visual terhadap keretakan/kerusakan
2, Mengukur ketebalan cakram pada beberapa tempat 
menggunakan mikrometer, apabilahasil pengukuran terkecil 
lebih kecil dari batas service yangdiijinkan, maka ganti cakram 
dengan yang baru.
3. Memeriksa keolengan cakram dengan terlebih dahulu 
menggunakan dial gauge, tetapi pastikan bahwa bearing roda 
normal. Apabila keolengancakram melebihi limit atau batas 
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f. Pemeriksaan keausan brake pad
1. Keausan brake pad ditunjukkan oleh indikator batas keausan(wear 
indicator limit) pada brake pad.
2. Permukaan gesek brake pad yang kotor karena debu/terlihat 
mengkilap dapat dipergunakan kembali setelah dibersihkan 
dengan cara diamplas. Jangan menggunakan tekanan udara 
ataupun sikat kering untuk membersihkan rem, karena debu rem 
mengandung partikel-partikel yang berbahaya bagi kesehatan.
3.  Brake pad wajib diganti apabila :
(a) Ketebalan kurang dari batas service yang diijinkan.
(b) Permukaan gesek brake pad terkena gemuk/oli pelumas.
4.  Melakukan air bleeding setelah melakukan pembongkaran 
sistem hidrolik rem
(a) Menekan brake lever, kemudian membuka bleed valve 
¼putaran sampai minyak rem keluar, kemudian menutup 
lagibleed valve tersebut.








(b) Melepaskan brake lever perlahan-lahan dan tunggu beberapa 
detik (perhatikan gambar di bawah ini).
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5. Ulangi langkah (a) dan (b) beberapa kali sampai minyakyang 
terpompa keluar tidak mengandung gelembung udara. 
Kencangkan bleed valve dan pastikan bahwa minyak rem cukup 
di dalam reservoir master cylinder. Pasang kembali tutup master 
cylinder.
C. Rangkuman
Sistem rem sepeda motor dirancang untuk mengontrol kecepatan/laju 
(mengurangi/memperlambat kecepatan dan menghentikan laju) sepeda 
motor, dengan tujuan meningkatkan keselamatan dan untuk memperoleh 
pengendaraan yang aman. Prinsip kerja rem adalah dengan mengubah 
energi gerak/kinetik menjadi energi panas dalam bentuk gesekan. 
Pembagian tipe rem pada sepeda motor menurut konstruksinya: 1) Rem 
tromol (drum brake), dan 2) Rem cakram (disc brake).
1. Rem Tromol
 Prinsip kerja rem tromol dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
Pada rem tromol, kekuatan tenaga pengereman diperoleh dari sepatu 
remyang diam menekan permukaan tromol yang berputar besama 
dengan roda. Rem tromol mempunyai keuntungan dibandingkan 
dengan tipe rem cakram, yaitu adanya self energizing effect yang 
memperkuat daya pengereman, hanya saja konstruksinya agak rumit 
dan tertutup sehingga radiasi panas ke udara luar dan water recovery 
kurang baik.
 Tipe rem tromol yang digunakan pada sepeda motor dibedakan 
menjadi dua (2), yaitu : a) Single Leading Shoe Type /Leading Trailing 
Shoe Type, dan b) Double Leading Shoe Type. 
2. Rem Cakram
 Konstruksi rem cakram pada umumnya terdiri atas cakram (disc rotor) 
yang terbuat dari besi tuang yang berputar dengan roda, bahan gesek 
Gambar 42. Melakukan air bleeding
Sumber: BPR Honda
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(disc pad) yang menjepit dan mencengkeram cakram, serta kaliper rem 
yang berfungsi untuk menekan & mendorong bahan gesek sehingga 
diperoleh daya pengereman. Daya pengereman dihasilkan oleh adanya 
gesekan antara bahan gesek dan cakram.
 Menurut mekanisme penggeraknya, rem cakram sepeda motor 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: a) Rem cakram penggerak mekanik, 
dan b) Rem cakram penggerak hidrolik.
D. Evaluasi
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan benar!
1. Jelaskan fungsi sistem rem pada sepeda motor?
2. Jelaskan tipe atau jenis sistem rem yang digunakan pada sepeda 
motor?
3. Tuliskan komponen-komponen yang terdapat pada sistem rem 
tromol?
4. Tuliskan komponen-komponen yang terdapat pada sistem rem 
cakram?
5. Jelakan cara kerja sistem rem?
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6
Memelihara Roda
A. Fungsi Roda beserta Komponen-komponennya
Roda depan dan belakang pada sepeda motor berfungsi sebagai penunjang 
sepeda motor agar dapat berjalan. Dalam melaksankan tugasnya, roda 
belakangberperan sebagai tenaga penggerak sepeda motor yang diterima 
dari tenaga mesin melalui transmisi dan rantai roda. Selanjutnya putaran 
tersebut disalurkan ke permukaan jalan sehingga sepeda motor dapat 
berjalan. Sementara itu roda depan berfungsi sebagai pengendali gaya 
dorong dari roda belakang. Sehubungan dengan ban, roda pada sepeda 
motor berperan untuk mempertahankan berat beban kendaraan dan 
menahan guncangan saat berkendara.
Adapun komponen-komponen roda pada sepeda motor sebagai penunjang 






Gambar 42. Komponen roda
Sumber: Handout pelatihan sistem rangka sepeda motor
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Berikut adalah penjelasan mengenai beberapa komponen roda tersebut.
1. Bantalan Roda (Bearing)
 Bantalan roda berfungsi sebagai bantalan antara hub/tromol dengan 
poros roda, baik depan maupun belakang sehingga roda dapat 
berputar dengan lancar. Bantalan roda yang digunakan pada sepeda 
motor terdiri dari beberapa jenis, yaitu yang menggunakan pelindung 
debu dan tanpa menggunakan pelindung debu. 
	 Hal-hal	 yang	 harus	 diperhatikan	 saat	 memeriksa	 bearingroda	
diantaranya: a) putaran dari bearing roda harus ‘halus dan lancar’, b) 
lingkaran luar bearing harus terpasang dengan erat pada hub, dan c) 
kode produksi pada bearing roda harus menghadap keluar pada saat 
pemasangan.
2. Hub atau Tromol
 Teromol roda berfungsi sebagai dudukan sistem rem, jari-jari, dan 
sebagai	penopang	roda	pada	porosnya.	Untuk	beberapa	tipe	tertentu	
tromol dikelompokan pada dua bagian, yaitu 1) Tromol yang berpisah 
dengan pelek (dihubungkan dengan jari-jari) yang lebih dikenal dengan 
jenis konvensional, dan 2) Tromol yang bersatu dengan pelek yang 




b) Keausan dari diameter dalam bagian pengereman. 
c) Keausan dudukan bearing.
Gambar 43. Pemeriksaan bearing roda
Sumber: Pelatihan Mekanik Tingkat – 1, AHM
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 Susunan jari-jari pada roda berfungsi sebagai penghubung teromol 
roda dengan peleknya. Jari-jari juga sebagai penopang berat dari 
sepeda motor seberapa besar tenaga yang dibebankan melalui roda 
dan sekaligus juga sebagai penyerap getaran/goncangan dari jalanan.
 Bentuk jari-jari yang terpasang pada sepeda motor yang dipasarkan di 
Indonesia dapat dibedakan bentuknya antara jari-jari luar dan dalam. 
Bentuk/ciri-ciri dari  kedua jenis jari-jari tersebut adalah sebagai 
berikut:
a) Jari-jari luar: rnernpunyai kebengkokan kurang dari 900 atau 
mempunyai jarak antara kepala dengan kebengkokan lebih panjang.
b) Jari-jari dalam: mempunyai kebengkokan lebih dari 900 atau 
mempunyai jarak antara kepala dengan kebengkokan lebih pendek.
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Gambar 47. Pelek standar dan racing
Sumber: Dokumen pribadi
4. Pelek/Rim
 Pelek pada roda berfungsi sebagai dudukan ban luar dan ban dalam 
atau untuk memasangkan ban pada roda, sedangkan jari-jari roda 
berfungsi sebagai penghubung antara teromol roda dengan pelek 
(untuk	 pelek	 tipe	 standar	 menggunakan	 jari-jari).	 Tipe	 pelek	 yang	
umum digunakan pada sepeda motor, yaitu:
a)	Pelek	tipe	standar	(jari-jari)
b)	Pelek	tipe	racing	(cast wheel)
 Semenntara itu menurut jenis ban yang digunakan (tube type dan 
tubeless), pelek dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a) Pelek untuk ban tube type, dan
b) Pelek untuk ban tubeless.
Gambar 46. Jari-jari luar dan dalam
Sumber: Pelatihan Mekanik Tingkat – 2, AHM
Jenis Standar Jenis Racing
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	 Hal-hal	 yang	 harus	 diperhatikan	 pada	 saat	 pemeriksaan	 rim/pelek	
adalah lakukan pemeriksaan keolengan pelek baik arah ‘axial’ 
maupun ‘radial’ menggunakan alat dial Indicator. Adapun batas 
servicekeolengan yang diperbolehkan pada rim adalah:
	Arah Radial: 2.00 mm
	Arah Axial: 2.00 mm
5. Ban (Tire)
 Ban adalah satu-satunya bagian kendaraan yang berhubungan 
langsung	 dengan	 permukaan	 jalan.	 Ban	 tidak	 dapat	 berdiri	 sendiri	
pada kendaraan, akan tetapi harus dipasang pada pelek supaya dapat 
dipergunakan. Ban pada sepeda motor mempunyai fungsi sebagai 
berikut:
1) Menahan seluruh berat kendaraan.
2) Karena berhubungan dengan permukaan jalan, maka ban akan 
memindahkan gaya gerak dan gaya pengereman kendaraan ke jalan, 
dan juga mengontrol start, akselerasi, deselerasi, pengereman dan 
berbelok.
3) Mengurangi kejutan yang disebabkan oleh permukaan jalan yang 
tidak	beraturan.
a. Bagian-bagian Ban
 Sementara itu, ban terdiri dari beberapa bagian atau lapisan. 
Bagian-bagian ban tersebut dijelaskan pada bagian di bawah ini.
Gambar 48. Pemeriksaan pelek
Sumber: BPR Honda
Gambar 49. Konstruksi dasar ban
Sumber:http://www.achillesradial.com/id/tire-education
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a) Carcass(Cassing)
 Carcass merupakan rangka ban yang keras, cukup kuat untuk 
menahan	udara	yang	bertekanan	tinggi,	tetapi	harus	cukup	
fleksibel	 untuk	meredam	 perubahan	 beban	 dan	 benturan.	
Carcass	 terdiri	 dari	 ply	 (layer)	 dari	 tire	 cord	 (lembaran	
anyaman paralel dari bahan yang kuat) yang direkatkan 
menjadi satu dengan karet. Cord pada ban sepeda motor 
biasanya terbuat dari polyester atau nylon.
b) Tread
 Tread adalah lapisan karet luar yang melindungi carcass 
terhadap keausan dan kerusakan yang disebabkan 
oleh permukaan jalan. Ini adalah bagian yang langsung 
berhubungan dengan permukaan jalan dan menghasilkan 
tahanan gesek yang memindahkan gaya gerak dan gaya 
pengereman kendaraan ke permukaan jalan. Pola tread 
terdiri dari alur yang terdapat pada permukaan tread, dan 
dirancang untuk memperbaiki kemampuan ban dalam 
memindahkan gaya ke permukaan jalan. Pola dasar tread 
pada sepeda motor terdiri dari:
(1) Pola Rib
	 Jalur-jalurnya	relatif	sempit	dengan	corak	yang	sesuai	dan	
tepar untuk melayani pengendalian sepeda motor secara 
aman.	Pola	tread	ini	disebut	pola	rib	(rib	pattern),	biasa	
digunakan pada ban depan sepeda motor.
(2) Pola Block
 Jalur-jalurnya dibuat ketat terhadap permukaan jalan.Pola 
block	 (block	 pattern)	 mampu	 memaksimalkan	 efisiensi	
penyaluran tenaga mesin ke permukaan jalan, oleh karena 
itu pola ini cocok digunakan pada ban belakang sepeda 
motor.
Gambar 50.Pola Tread pada Ban
Sumber: Dokumen pribadi
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c) Sidewall
 Sidewall adalah lapisan karet yang menutup bagian samping 
ban dan melindungi carcass terhadap kerusakan dari luar. 
Sebagai	 bagian	 ban	 yang	 paling	 besar	 dan	 paling	 fleksibel,	
sidewall secara terusmenerus melentur di bawah beban 
yang dipikulnya selama berjalan. Pada sidewall tercantum 
nama pabrik pembuat, ukuran ban, dan informasi lainnya.
d) Bead
 Untuk mencegah robeknya ban dari rim oleh karena berbagai 
gaya yang bekerja, sisi bebas atau bagian samping ply 
dikelilingi oleh kawat baja yang disebut kawat bead. Udara 
bertekanan di dalam ban mendorong bead keluar pada rim 
dan tertahan kuat disana. Bead dilindungi dari kerusakan 
karena gesekan dengan pelek dengan jalan memberinya 
lapisan karet keras yang disebut chafer strip.
b.		Klasifikasi	ban
	 Klasifikasi	 ban	menurut	 caranya	menyimpan	 udara	 dibedakan	
menjadi ban dengan ban dalam (Tube Type) dan ban tanpa ban 
dalam (Tubeless).
1) Ban dengan Ban Dalam (Tube Type)
 Tube type pada bagian dalamnya terdapat ban dalam untuk 
menampung udara yang dipompakan ke dalam ban. Katup 
atau	pentil	(air valve) yang menonjol keluar melalui lubang 
pelek	menjadi	satu	dengan	ban	dalam	(diistilahkan	sebagai	
tube valve).
2) Ban tanpa Ban Dalam (Tubeless Type)
 Ban	 Tubeless	 merupakan	 ban	 yang	 tidak	 menggunakan	 ban	
dalam. Tekanan udara hanya ditahan oleh lapisan dalam ban, 
yaitu	lapisan	karet	yang	kedap	udara.	Karena	ban	tubelesstidak	
menggunakan	 ban	 dalam,	 maka	 pentil	 (air valve) langsung 
dipasang	pada	pelek	(diistilahkan	sebagai	rim valve).
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 Ban dengan ban dalam (biasa) dan ban tubeless memang 
berbeda. Dalam penggunaannya, ban tubeless biasanya 
dianggap	lebih	punya	ketahanan	dalam	ujian	di	jalanan	seperti	
tusukan paku, batu tajam, dan sejenisnya. Ban tubeless juga 
tidak	gampang	kurang	angin	atau	kempes,	sehingga	tak	terlalu	
menyulitkan bagi pengemudi di jalanan yang kurang bersahabat. 
Akan tetapi ban biasa, dikatakan mempunyai usia yang jauh 
lebih	 panjang	 ketimbang	 ban	 tubeless.	 Ban	 tubeless	memang	
tebal dan keras, namun itu lebih karena bahan struktur karetnya 
yang padat serta tebal.
 Sekilas ban tubelles menguntungkan, namun apabila dibawa 
berkendara ke jalanan yang rusak atau bergelombang, efeknya 
lebih terasa dan dapat bagian pelek dan ban menjadi lebih cepet 
rusak.	Oleh	karena	itu,	apabila	kontur	jalan	yang	sering	dilewati	
adalah jalan berlubang dan rusak, maka sebaiknya gunakan ban 
biasa.Sementara	 itu	 apabila	 jalan	 mulus	 seperti	 di	 perkotaan	
yang sering, maka ban tubeless lebih cocok dan enak dipakai.
 Ban tubeless lebih cocok digunakan untuk pelek racing dan ban 
biasa lebih tepat menggunakan pelek jari-jari. Dalam penggunaan 
lainnya, pengguna sepeda motor sport dapat memilih ban 
tubeless sebab performanya cocok untuk kendaraan tersebut, 
sedangkan	 jenis	 sepeda	 motor	 matik	 atau	 skutik,	 sebaiknya	
menggunakan ban biasa yang lebih cocok.
c.  Kode Ban
 Penggunaan ban pada sepeda motor tentunya disesuaikan 
dengan kontruksi sepeda motor dan kebutuhan pengendara. 
Sepeda motor yang digunakan untuk niaga atau operasional 
sehari-hari biasanya memiliki kode ban standar, sedangkan yang 
digunakan	 untuk	 balapan/kecepatan	 tinggi	 memiliki	 kode	 ban	
dengan	spesifikasi	khusus/lebih	tinggi.	Pada	saat	ini	ada	dua	kode	
ban sepeda motor yang banyak ditemukan di lapangan, yaitu:
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 Berikut ini adalah tabel penjelasan dari kode batas beban dan 
kode batas kecepatan yang banyak digunakan pada sepeda 
motor.
Tabel 1
Kode batas beban dan kecepatan ban sepeda motor
Sumber:http://www.astra-honda.com/produk/honda-genuine-parts/tire-ban-luar/
INDEX KECEPATAN INDEX BEBAN
KODE KECEPATAN KODE BEBAN
B 50 km/jam 30 106 kg
C 60 km/jam 31 109 kg
D 65 km/jam 32 118 kg
E 70 km/jam 33 115 kg
F 80 km/jam 38 132 kg
G 90 km/jam 40 140 kg
J 100 km/jam 41 145 kg
K 110 km/jam 42 150 kg
L 120 km/jam 43 155 kg
M 130 km/jam 44 160 kg
N 140 km/jam 45 165 kg
P 150 km/jam 46 170 kg
T 190 km/jam 47 175 kg
U 200 km/jam 48 180 kg
B. Pemeriksaan Komponen Utama Roda
Pada bagian sebelumnya pemeriksaan komponen utama roda sudah 
dibahas.Sementara itu pada bagian ini pembahasan pemeriksaan 
komponen roda difokuskan pada bagian ban. Adapun pemeriksaan ban 
tersebut adalah:
1. Tekanan angin ban
 Lakukan pemeriksaan tekanan angin ban menggunakan tire gauge, 
baik pada ban depan maupun ban belakang pada saat dilakukan servis. 
Standar tekanan angin ban sepeda motor secara umum adalah:
a) Tekanan angin ban Depan: 29 Psi.
b) Tekanan angin ban Belakang: 33 Psi.
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2. Pemasangan Ban
 Pada saat melakukan pemasangan ban pada pelek, ada beberapa 






c) Pastikan	rim line segaris merata dengan rimnya atau pelek. Untuk 
jelasnya,	perhatikan	gambar	di	bawah	ini.
Gambar 52. Pemeriksaan tekanan angin ban
Sumber: BPR Honda
Gambar 53. Tanda-tanda pemasangan ban
Sumber: Hand out pelatihan ETU Sepeda Motor
3. Keausan Ban
 Pemeriksaan keausan ban dapat dilakukan dengan melihat pola 
kembang	ban	dan	tanda	keausan	ban.	Apabila	tanda	‘	∆	‘	sudah	dicapai	
dalam	arti	sudah	mengenai	permukaan	jalan,	maka	kondisi	ban	sudah	
aus	 dan	 perlu	 segera	 diganti.	 Hal	 itu	 dikarenakan	 apabila	 dibiarkan	
akan menggangu kenyamanan dan keselamatan berkendara. Untuk 
lebih	 jelasnya	 perhatikan	 gambar	 tanda	 keausan	 ban	 (cat	 putih)	 di	
bawah ini.
Motor Cycle (Sepeda Motor)
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1. Tahapan penggantian batalan roda
	 Sebelum	melakukan	 penggantian	 komponen	 bantalan	 roda,	 terlebih	
dahulu harus diketahui nama-nama komponen dan alat-alat yang 
diperlukan untuk melakukan pekerjaan tersebut. Adapun alat yang 
diperlukan	untuk	penggantian	bantalan	roda	diantaranya:	
a. Kunci Ring 10 - 12dan Kunci Ring 17–19.
b.	 Kunci	Socket	24	(Khusus	Matic	Vario).	
c. Kunci T-10dan T-12. 
d. Palu Besi.
e.	 Bearing	Remover	Shaft.
f. Bearing Remover Head.
g.	 Pilot	attacment.
h. Driver.
i. Grease dan Majun.
 
 Sementara itu, komponen-komponen yang harus dilepas pada saat 
melakukan	bongkar	pasang	bantalan/bearing	 roda	untuk	tipe	bebek	
diantaranya: Bearing roda sebelah kiri dan kanan, side collar, sil debu, 
damper karet (damper rubber), bos penghantar (distance coolar), 
O-Ring, hub yang terpasang pada veleg, dan ban (luar dan dalam) itu 
sendiri.
3. Keausan Ban
 Pemeriksaan keausan ban dapat dilakukan dengan melihat pola 
kembang	ban	dan	tanda	keausan	ban.	Apabila	tanda	‘	∆	‘	sudah	dicapai	
dalam	arti	sudah	mengenai	permukaan	jalan,	maka	kondisi	ban	sudah	
aus	 dan	 perlu	 segera	 diganti.	 Hal	 itu	 dikarenakan	 apabila	 dibiarkan	
akan menggangu kenyamanan dan keselamatan berkendara. Untuk 
lebih	 jelasnya	 perhatikan	 gambar	 tanda	 keausan	 ban	 (cat	 putih)	 di	
bawah ini.
Motor Cycle (Sepeda Motor)
Gambar 54. Tanda keausan ban
Sumber: Dokumen pribadi
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 Setelah diketahui nama-nama komponen yang akan dilepas dan 
peralatan yang diperlukan, tahap selanjutnya adalah melakukan 
penggantian	dua	 komponen	utama	 tersebut,	 yaitu	bearing/bantalan	
dan	ban.	Berikut	ini	adalah	prosedur	penggantian	dari	dua	komponen	
utama roda tersebut.
 Tahapan melepas komponen:
1) Melepas roda terlebih dahulu dari unit rangka sepeda motor.
2) Melepas karet dumper, kemudian O ring (setelah melepas side 
collar& sil debu pada bagian luar roda).
3) Melepas bantalan roda sebelah kiri menggunakan bearing remover 
head atau as roda bekas dan palu baja.
4) Melepas bos penghantar (distance collar) dari dudukannya.
5) Melepas bantalan roda sebelah kanan menggunakan bearing 
remover head.
Gambar 55. Komponen-komponen roda
Sumber: BPR Honda
Gambar 56. Tahapan melepas bantalan roda
Sumber: BPR Honda
Tahapan memasang komponen
1) Oleskan gemuk pada rongga bantalan roda,
2) Memasang bantalan roda sebelah kanan terlebih dahulu 
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menggunakan alat bearing  driver	(pastikan	yang	ada	tulisan	kode	
bearing  atau sisinya yang tertutup menghadap ke luar).
3) Memasang collar distance (bos penghantar) pada dudukannya. 
4) Memasang bantalan roda sebelah kiri dengan menggunakan 
bearing driver.
5) Memasang sil debu dan side collar pada dudukannya.
6) Memasang roda pada unit rangka sepeda motor. 
Gambar 57. Tahapan memasang bantalan roda
Sumber: BPR Honda
2. Tahapan Penggantian Ban  Dalam dan Luar
	 Sebelum	 melakukan	 penggantian	 komponen	 ban	 luar	 dan	 dalam,	
terlebih dahulu harus diketahui alat-alat yang diperlukan untuk 
melakukan pekerjaan tersebut. Adapun alat yang diperlukan 
diantaranya:
a. Kunci Ring 10-12.
b. Kunci Ring 17-19.
c. Kunci T-10 dan T-12.
d. Kunci	Soket	24	(khusus	tipe	matic:	Honda	Vario)
e. Tang Long Nose.
f. Kunci Torsi.




k. Kwas 1-2 inchi.
	 Setelah	 peralatan	 untuk	 penggantian	 ban	 dalam	 dan	 luar	 tersedia,	
tahapan selanjutnya adalah melakukan pelepasan dan pemasangan 
komponen	ban.	Berikut	adalah	tahapan	dari	penggantian	ban	dalam	
dan luar sepeda motor.
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Tahapan melepas ban luar dan dalam
1) Posisikan sepeda motor pada standar tengah.
2) Melepaskan roda beserta bannya dari unit rangka sepeda motor.
3)	 Melepaskan	 pentil	 ban	 dalam	 menggunakan	 kunci	 pentil	 dan	
keluarkan angin dari ban dalam. 
4) Melumasi bagian pinggir ban menggunakan kwas dengan air sabun.
5) Menekan-nekan bagian pinggir ban yang menempel ke veleg 
menggunakan	tangan,	pastikan	ban	tidak	menempel	pada	pelek.
6)	 Membuka	 ban	 luar	 bagian	 kanan	 dimulai	 dari	 sebelah	 kiri	 pentil	
terlebih dahulu menggunakan sendok ban. 
7) Melepaskan ban dalam dari ban luar dan rim dengan cara 
menariknya menggunakan tangan, dengan sebelumnya melepaskan 
mur	pengikat	pentil.
8) Melepaskan ban luar bagian kiri dari pelek dengan posisi tegak ban 
tegak menggunakan tangan terlebih dahulu dengan cara ditekan. 
Apabila susah, gunakan bantuan sendok ban sampai ban luar 
terlepas dari rim/pelek.
Gambar 58. Tahapan melepaskan ban luar dan dalam
Sumber: Dokumen pribadi
Tahapan memasang kembali ban dalam dan luar
1) Melumasi bagian pinggir ban luar pada kedua sisinya menggunakan 
air sabun.
2) Memasangkan ban luar sebelah kiri terlebih dahulu menggunakan 
tangan  dengan posisi rim dan ban tegak. 




6) Menekan ban luar bagian kanan pertama kali yang dekat dengan 
pentil	 menggunakan	 tangan,	 dilanjutnkan	 kebagian	 lain	 secara	
perlahan sampai pinggir ban luar sebagian masuk ke dalam rim.
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7) Untuk menekan bagian lainnya ban supaya masuk ke dalam rim 
setelah dengan tangan, gunakan sendok ban.
8)	 Menekan-nekan	ban	 luar	pada	 setiap	bagian,	dan	pastikan	pentil	
berada pada posisi tegak dan bebas bergerak naik-turun. 
9) Melakukan pengisian angin ban dengan tekanan sesuai standar, 
yaitu secara umum 29 Psi untuk ban depan dan 33 Psi untuk ban 
belakang. 
10)	 Pastikan	garis	rim	pada	keliling	ban	jaraknya	sama.
11) Memasang kembali unit roda beserta ban, pada unit rangka 
sepeda motor.
Gambar 59. Tahapan memasang ban luar dan dalam
Sumber: HOST, Honda Japan
D. Rangkuman
Roda depan dan belakang pada sepeda motor berfungsi sebagai 
penunjang sepeda motor agar dapat berjalan. Dalam hal ini, roda belakang 
berperan sebagai tenaga penggerak sepeda motor yang diterima dari 
tenaga mesin melalui transmisi dan rantai roda, sedangkan roda belakang 
sebagai pengendali gaya dorong dari roda belakang dalam mengatur arah 
kendaraan.
Roda terdiri dari beberapa komponen utama sebagai penunjang tenaga 
penggerak terdiri dari: bantalan roda/bearing, hub, jari-jari, pelek, 
dan ban. Dalam kehidupan sehari-hari pekerjaaan perawatan yang 
sering dilakukan oleh seorang teknisi sepeda motor pada bagian roda, 
diantaranya:	 penggantian	 bantalan	 roda	 dan	 penggantian	 ban.	 Hal	
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E. Evaluasi
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas.
1. Jelaskan fungsi roda depan dan belakang pada sepeda motor!
2. Sebutkan komponen utama pada roda sepeda motor?
3. Jelaskan	hal-hal	yang	harus	diperhatikan	saat	memeriksa	bearingroda!
4. Jelaskan perbedaan jari-jari luar dengan jari-jari dalam!
5. Jelaskan	tiga	hal	yang	harus	diperhatikan	ketika	pemasangan	ban	pada	
pelek sepeda motor!
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7
Penutup
Bagian kerja sepeda motor semuanya tertumpu sepenuhnya pada rangka 
sepeda motor.Oleh karena itu, sistem rangka harus benar-benar dipahami 
dan	diketahui	karakteristiknya.Jadi,	kesimpulan	yang	dapat	diambil	dalam	
bahan ajar sistem rangka pada sepeda motor adalah sebagai berikut:
a) Rangka atau yang umum disebut sebagai frame body atau chasis 
merupakan tulang punggung sepeda motor, yang memiliki 
fungsidiantaranya: Sebagai penopang mesin; Menyatukan/merangkai 
mesin, sistem suspensi dan sistem kelistrikan menjadi satu kesatuan 
sepeda motor yang dapat berjalan; dan Penyangga penumpang/
beban. 
b)	 Sistem	 rangka	 atau	 yang	 lebih	 dikenal	 dengan	 istilah	 chasis	 pada	
sepeda motor terdiri dari: rangka itu sendiri, suspensi, sistem kemudi, 
sistem rem, dan roda
c) Untuk mendapatkan kondisi sistem rangka/chasis sepeda motor yang 
optimal,	pemeriksaan	dan	perawatan	perlu	dilakukan	secara	berkala.	
Gunakan bahan-bahan perawatan yang diajurkan oleh pabrikan sesuai 
merk sepeda motornya.
d)	 Gunakan	 buku	 panduan	 reparasi	 (service	 manual	 book)	 sesuai	 tipe	
sepeda motornya pada saat melakukan perawatan dan perbaikan 
sistem rangka/chasis. Hal tersebut bertujuan agar mendapatkan 




latar belakang pendidikan 
menentukan karir kita ke depan, 
terkecuali untuk karir di bidang 
pendidikan”.
Bob Sadino
Pengusaha dari Indonesia 
1933-2015
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Adjuster bolt  adalah baut untuk penyetelan pada kopling ganda. 
Baut ini diputar menggunakan obeng minus sedang 
pada	saat	melakukan	penyetelan	kopling	tipe	bebek/
cub sambil mur pengunci ditahanmenggunakan kunci 
ring.
BPR/Service  Manual merupakan Buku Pedoman Reparasi yang 
dikeluarkan oleh ATPM (Agen Tunggal Pemegang Merk) 
untuk	setiap	tipe	sepeda	motor	yang	dipasarkan.	Isinya	
merupakan ketentuan-ketentuan yang berhubungan 
dengan perawatan dan perbaikan sepeda motor, 
seperti	 tahapan	 melepas	 dan	 memasang	 komponen	
dan batas servis dari beberapa komponen sepeda 
motor. 
Chain clip/retaining clip adalah bagian penyambung rantai roda yang 
menghubungkan mata rantai roda yang satu dengan 
yang	lainnya	pada	saat	akan	mengganti	atau	memasang	
rantai roda menggunakan tang kombinasi dan banyak 
digunakan pada sepeda motor CC kecil. Sementara itu, 
untuk sambungan rantai roda pada motor CC besar 
yang pemasangannya menggunakan alat khusus dan 
dipantek disebut master link.
Counter shaft  adalah suatu poros pada unit transmisi yang berfungsi 
untuk	meneruskan	putaran	dari	main	shaft	 transmisi	
ke roda belakang melalui gear depan, kemudian rantai 
roda dan gear belakang.
CVT		 merupakan	 istilah	 sistem	 transmisi	 otomatis	 yang	
digunakan	 pada	 sepeda	 motor	 tipe	 matic	 yang	
merupakan	 kepanjangan	 dari	 Continous	 Variable	
Transmision.
Drive chain tool set merupakan alat khusus (special tool) yang digunakan 
untuk melepas dan memasang sambungan rantai roda 
master link.
Drive pulley merupakan	 bagian	 depan	 sistem	 transmisi	 otomatis	
Glosarium
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tipe	 matic	 yang	 berfungsi	 sebagai	 penggerak	 awal	
yang berhubungan langsung dengan poros engkol.
Driven pulley merupakan	bagian	belakang	sistem	transmisi	otomatis	
tipe	 matic	 yang	 berfungsi	 sebagai	 bagian	 yang	
digerakan yang berhubungan langsung dengan kopling 
sentrifugal.
Free play merupakan jarak main bebas komponen kendaraan, 
yaitu jarak yang diukur dari posisi awal suatu komponen 
sampai posisi dimana komponen tersebut mulai 
mengoperasikan sistemnya. Misalnya pada rantai roda 
dan handel kopling. Free play rantai roda diukur dari 
posisi awal rantai (bagian bawah) kemudian ditekan 
sampai posisi rantai ke atas dimana sistem rem mulai 
bekerja.
Gear set merupakan gabungan komponen dari gear depan, 
rantai roda, dan gera belakang pada sepeda motor.
Motor Bebek/Cub  adalah suatu jenis sepeda motor yang posisi 
penempatan	 unit	mesinnya	 secara	 horizontal	 (relatif	
mendatar).Selain itu, penempatan tangki bensin 
secara umum berada di bawah jok pengendara.
Motor Matic  adalah suatu jenis sepeda motor yang menggunakan 
sistem	 transmisi	 otomatis	 atau	 CVT	 dengan	 posisi	
penempatan	 unit	 mesin	 secara	 horizontal	 (relatif	
mendatar).Selain itu, penempatan tangki bensin 
secara umum berada di bawah jok pengendara.
Motor Sport  adalah suatu jenis sepeda motor yang posisi 
penempatan	 unit	 mesinnya	 secara	 vertikal	 (relatif	
tegak). Selain itu, penempatan tangki bensin secara 
umum berada di depan pengendara.
Weight roller  merupakan bagian dari drive pulley yang berfungsi 
untuk mendorong movable drive face supaya menjepit 
v-belt (sabuk-v). Weight roller bekerja berdasarkan 
putaran mesin, semakin cepat putaran mesin, maka 
semakin kuat dorongan terhadap movable drive face.
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